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Perkembangan masyarakat dewasa ini memudahkan terjadinya hubungan antar-manusia di manainteraksi
dan komunikasi lebih terasa luas, tanpa mengenal batas-batas wilayah daerah maupun negara. Fenomena
tersebut menciptakan suatu dampak baru bagi kehidupan antara sesama anggota masyarakat, antaralain,
terbukanya jenjang hubungan menuju rumah tangga yang terjadi diantara pria dan wanita yang berbeda latar
belakang kewarganegaraan. Kecenderungan ini sebenarnya sudah lama dikenal sebagai perkawinan
internasional, yang melibatkan dua orang yang berbeda kewarganegaraan. Di sebutnya perkawinan tersebut
sebagal perkawinan internasional disebabkan Pasal 57 Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan membatasinya sebagai perkawinan antara dua orang yang di Indonesia tunduk pada hukum yang
berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan di mana salah satu pihak berkewarganegaraan asing dan salah
satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Adanya fenomena hukum tersebut menimbulkan konsekuensi
hukum terhadap kedudukan anaknya jika perkawinan tersebut putus akibat perceraian, khususnya dalam
Situasi isteri tidak mengikuti kewarganegaraan suami adalah jiKa kedudukan anak tidak dipersengketakan
dalam kasus perceraian tersebut, kedudukan hukum anak akan ditentukan secara mufakat oleh kedua belah
pihak, yaitu mengikuti kedudukan hukum bapak atau ibunya. Akan tetapi, jikaterjadi sengketa, hakim lebih
mempertimbangkan aspek kualifikasi dan karakter pribadi yang subtantif di antara bapak atau ibunya.
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